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 Situs Batu Kujang I dan II

  

Kawasan JAWA BARAT

Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat

Secara administratif terletak di Kampung Tenjolaya Girang, Desa Cisaat, Kecamatan Cicurug.
Situs ini terletak di lereng Gunung Salak di areal yang bergelombang. Secara astronomis
terletak pada koordinat 6°45’09 LS dan 106°44’39” BT. Area situs dibatasi aliran Sungai
Cisaat di sebelah timur, sebelah utara berupa lahan pertanian, pertemuan aliran Cileueur dan
areal persawahan di sebelah barat, dan pertemuan aliran Sungai Cisaat serta dan Cileueur di
sebelah selatan. Situs seluas .. ini dibatasi pagar kawat. Di wilayah tumbuh pohon bambu,
laban, nangka, durian, damar, harendong, dan tanaman perdu seperti honje, salak, dan
hanjuang. Untuk menuju ke situs, kendaraan roda dua dan empat hanya bisa mencapai di
kampung terdekat, yaitu Kampung Tenjolaya. Selanjutnya perjalanan dilanjutkan dengan jalan
kaki. Jalan setapak dan menanjak harus dilalui untuk mencapai situs ini. Tantangan lain adalah
udara yang cukup dingin pada ketinggian situs mencapai 800-an m dari permukaan air laut.
Situs Batu Kujang I dan II merupakan situs permukaan tanahnya miring makin ke utara makin
tinggi. Di beberapa bagian lahan dibatasi struktur batu sehingga lahan ini membentuk punden
berundak. Bentuk lahan yang demikian terbagi menjadi dua, bagian pertama yang terletak di
bagian timur situs dan bagian barat dari situs. Kedua bagian itu dibatasi oleh tanggul batu.
Pada bagian paling bawah atau paling selatan dari bagian pertama situs terdapat tiga menhir
berukuran tinggi 79 cm, 67 cm, dan 60 cm. Teras di atasnya tidak terdapat tinggalan arkeologis.
Di teras berikutnya terdapat 3 menhir berjajar dengan ukuran tinggi 92 cm, 52 cm, 95 cm.
Selain itu juga terdapat batu datar berbentuk tidak beraturan. Di teras keempat dan kelima tidak
ditemukan tinggalan arkeologis. Bagian kedua dari situs mempunyai bentuk lahan yang hampir
sama dengan lahan bagian pertama. Teras pertama terdapat hamparan batu berukuran
panjang 135 cm, lebar 120 cm, dan tinggi 6 cm. Di sekitar hamparan batu tersebut terdapat
menhir berukuran tinggi 79 cm; batu datar berukuran panjang 120 cm, lebar 34 cm, dan tebal
11 cm; dolmen berukuran panjang 116 cm, lebar 52 cm, dan tebal 13 cm; dan hamparan batu
berukuran 200 cm x 160 cm. Di teras kedua terdapat batu alam. Di teras selanjutnya terdapat
menhir berukuran tinggi 147 cm, menhir yang lain berbentuk bengkok berukuran tinggi 105 cm.
Di teras selanjutnya terdapat 3 menhir dan batu datar. Ukuran tinggi masing-masing menhir
adalah 53 cm, 130 cm, dan 90 cm, sedangkan batu datar mempunyai ukuran 90 m x 60 cm. Di
teras ketiga terdapat menhir berukuran tinggi 71 cm, dan dua batu datar yang masing-masing
berukuran 90 cm x 37 cm dan 54 cm x 46 cm. Selain itu juga terdapat struktur batu melingkar
dengan menhir berukuran tinggi 90 cm. Di teras keempat atau yang tertinggi terdapat struktur
batu melingkar berdiameter 2m yang di tengahnya terdapat menhir dengan bentuk menyerupai
kujang setinggi 208 cm. Menhir ini oleh masyarakat disebut Batu Kujang. Di sebelah timur batu
kujang terdapat menhir berukuran tinggi 52 cm. Di teras ini pula terdapat batu alam berjajar
yang masing-masing berukuran 205 cm x 57 cm x 13 cm; 173 cm x 24 cm x 8 cm; 287 cm x 67
cm x 9 cm. Tinggalan lain di teras ini adalah batu jolang berukuran 180 cm x 107 cm dengan
kedalaman lubang 14 cm. Selain di areal berpagar di lokasi ini terdapat batu alam berukuran
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180 cm x 75 cm yang oleh masyarakat disebut batu mayat. Tinggalan arkeologis lainnya adalah
menhir setinggi 95 cm.

Koordinat: -6.756129899999999, 106.75000249999994 
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